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A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an merupakan sumber hukum yang paling utéag kaum
Muslim. Di dalamnya berisi berbagai petunjuk kepgalan yang sebaik-
baiknya. Di antara kekhususan Al-Qur'an yang palmgnonjol ialah
merupakan Kitab Allah, yang mencakup kalimat-katiNga, yang
diturunkan kepada penutup Nabi dan Rasul Muham@hedlallahu Alaihi wa
Sallam. Seratus persen lafadz dan maknanya bersumber ldag, lyang
diwahyukan kepada Rasul dan Nabi-Nya, Muhami@hdillallahu Alaihi wa
Sallam, lewat wahyu yang jelas, dibawa turun seorang utudam jenis
malaikat, yaitu Jibril, kepada seorang utusan danis manusia, Yyaitu
Muhammad®

Al-Qur'an bukan sekedar memuat petunjuk tentangithghn manusia
dengan Tuhannya,tetapi juga mengatur hubungan naadesgan sesamanya
(Hablum min Allah wa Hablum min an-Ngasahkan hubungan antara

manusia dengan alam sekitarnya. Untuk memahamarajslam secara

sempurna Kaffah), maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah

memahami kandungan isi al-Quran dan mengamalkadaj@am kehidupan
sehari-hari serta sungguh-sungguh dan konsfst®abagaimana diketahui, al-
Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab, baik lafadzupuna ushlubnya. Di
dalamnya terkandung bahasa yang kaya akan kosadata surat
kandungannya. Kendati al-Qur'an berbahasa Ardbktberarti bahwa semua
orang Arab atau orang yang mahir dalam bahasa Alagiat memahami al-
Qur’an secara rinci.

Al-Qur’an diturunkan Allah Swt kepada umat manusiuk menjadi
petunjuk dan keselamatan di dunia dan akhirat. itdalijelaskan oleh Allah

Swt dalam al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 9:
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Sesungguhnya al-Qur’an ini memberitahukan peturkapada (jalan)
yang lebih lurus dan memberikan kabar gembira k&pahng-orang

mukmin yang mengerjakan amal shalih bahwa merelkapathala yang
besar. (Al-Israa’: 9)

Al-Qur'an yang dipelajari bukan hanya susunan redd&n pemilihan
kosakatanya, tetapi juga kandungannya baik yargurat; tersirat, bahkan
sampai kepada kesan yang ditimbulkannya. Selajriata cara membaca al-
Quran yang diatur sedemikian rupa, mana yang hadimendekkan,
dipanjangkan, dipertebal atau diperhalus pengues@anjuga diatur etika
membacanyd.

Proses pembelajaran al-Quran yang terjadi KelaswIRaudlatul
Muta’allimin desa Pesagi Kec. Kayen Kab. Pati sislw@ang mampu
membaca Al-Qur'an dengan benar dilihat dari ketsemamembacanya selama
setahun belakangan ini hanya 60% dari jumlah pes#dik, ini sebabkan
karena guru terlalu dominan dalam proses pembaflajgiang dilakukan
dengan tidak memperhatikan secara individu perkegdrabacaan siswa.

Dalam dinamika semacam itu, berbagai metode peilpagiakan
sebagai alternatif pemecahan. Salah satu straiegnatif untuk mengatasi
permasalahan diatas yaitu strategi klasikal baosalsi dalam strategi ini
proses pembelajaran dapat dilakukan dengan mentdgisama-sama secara
klasikal dan peserta didik bergantian membaca aendividu atau kelompok,
murid yang lain menyimak. Sehingga dengan mereka d&bih tahu benar
salahnya bacaaanya.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertamikik meneliti

lebih jauh penerapan Strategi Klasikal Baca Sineddagai upaya peningkatan
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kemampuan membaca siswa Kelas VI M| Raudlatul Miitaiin desa Pesagi
Kec. Kayen Kab. Pati.
B. Perumusan Masalah
Berangkat dari apa yang telah diungkapkan di atpeneliti
merumuskan beberapa permasalahan yaitu:

1. Bagaimana penerapan strategi klasikal baca simala pembelajaran
membaca Al-Quran di Kelas VI MI Raudlatul Muthimin Desa Pesagi
Kec. Kayen Kab. Pati?

2. Seberapa jauh strategi klasikal baca simak dapaningleatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an siswa Kelas VI M| Ratudl
Muta’allimin Desa Pesagi Kec. Kayen Kab. Pati?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini:

a. Untuk mendeskripsikan penerapan strategi klasikatabsimak pada
pembelajaran membaca Al-Qur’an di Kelas VI Ml Radl Muta’allimin
Desa Pesagi Kec. Kayen Kab. Pati.

b. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membacau”R&Q siswa
Kelas VI MI Raudlatul Muta’allimin Desa Pesagi Kd€ayen Kab. Pati
setelah menggunakan strategi klasikal baca simak.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfabagai:

a. Bahan masukan yang objektif dalam meningkatkan kgoponan membaca
al-Qur'an peserta didik Kelas VI MI Raudlatul M@#imin Desa Pesagi
Kec. Kayen Kab. Pati.

b. Pedoman dalam mengatasi dan menanggulangi perinasalalam proses
belajar mengajar di sekolah

c. Peningkatan kualitas pembelajaran terutama pad®&eqdajaran Al-Quran
sehingga memperkecil kesulitan yang dihadapi oleh gan peserta didik

khususnya.



